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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN DURASI PENGGUNAAN GAWAI DENGAN  

KEJADIAN MATA LELAH DI MASA PANDEMI COVID-19 PADA 

MAHASISWA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DOKTER 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA  

(Annazmi Chairan Siregar, 01 Desember 2021, 57 halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

Latar Belakang: Pandemi COVID-19 saat ini masih menjadi permasalahan besar 

di Indonesia bahkan di dunia. Upaya yang dilakukan pemerintah Indonesia dalam 

mencegah peningkatan kasus konfirmasi COVID-19 adalah diberlakukannya 

proses pembelajaran yang dilakukan secara daring (online), hal ini membuat 

durasi penggunaan gawai meningkat dan terjadinya mata lelah. Mata lelah adalah 

masalah pada yang biasanya disebabkan oleh adanya usaha keras dari mata yang 

terpapar layar monitor dengan durasi yang lama dan jarak yang dekat.  

Metode: Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional analitik dengan 

desain potong lintang yang menggunakan data primer yang didapat dari self-

adminitratered questionnaire melalui google form. Instrumen yang digunakan 

untuk mendiagnosis mata lelah adalah kuesioner Visual Fatigue Index yang sudah 

diuji validitas dan reliabilitasnya.  

Hasil: Berdasarkan 210 responden, didapatkan mahasiswa yang mengalami mata 

lelah sebanyak 191 (91%). Responden yang menggunakan gawai tidak sesuai 

standar adalah sebanyak 189 (90%). Berdasarkan uji statistik Fisher exact test, 

didapatkan sebanyak 96,3% responden yang mengalami mata lelah dengan durasi 

penggunaan gawai yang tidak sesuai standar dan sebanyak 42% responden 

mengalami mata lelah dengan durasi penggunaan gawai sesuai standar. 

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara durasi penggunaan gawai 

dengan kejadian mata lelah.  

 

Kata Kunci: Durasi penggunaan gawai, mata lelah, online learning, pandemi 

COVID-19 
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ABSTRACT 

 

THE RELATIONSHIP OF DURATION OF DEVICE USE WITH 

THE EVENT OF EYE TIRED DURING THE COVID-19 PANDEMIC 

IN MEDICAL STUDENT OF SRIWIJAYA UNIVERSITY  

(Annazmi Chairan Siregar, 01 December 2021, 57 pages) 

Sriwijaya University School of Medicine 

 

Background: The current COVID-19 pandemic is still a big problem in Indonesia 

and even in the world. Efforts made by the Indonesian government in preventing 

an increase in confirmed cases of COVID-19 are the imposition of restrictions on 

activities outside the home, including online learning processes, This makes the 

duration of using the device increase and the occurrence of eye fatigue. Eye 

fatigue is a problem that is usually caused by the hard work of the eyes exposed to 

the monitor screen for a long time and at close distances. 

Method: The type of research used is analytic observational with a cross-sectional 

design using primary data obtained from a self-administrated questionnaire via 

google form. The instrument used to diagnose eye fatigue is the Visual Fatigue 

Index questionnaire which has been tested for validity and reliability.  

Results: Based on 210 respondents, who use devices that are not up to standard 

are 189 (90%). Based on the Fisher exact test statistical test, it was found that 

96.3% of respondents experienced eye fatigue with a duration of using a device 

that was not up to standard and as many as 42% of respondents experienced eye 

fatigue with a duration of using a device according to the standard. 

Conclusion:There is a significant relationship between the duration of 

smartphone use and the incidence of eye fatigue. 

 

Keywords: Duration of smartphone use, tired eyes, online learning, COVID-19 

pandemic 
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RINGKASAN 

 

HUBUNGAN DURASI PENGGUNAAN GAWAI DENGAN  KEJADIAN 

MATA LELAH DI MASA PANDEMI COVID-19 PADA MAHASISWA 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DOKTER UNIVERSITAS SRIWIJAYA  

Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, 13 Desember 2021 

 

Annazmi Chairan Siregar; Dibimbing oleh dr. Wardiansah, M.Biomed dan dr. Tri 

Suciati, M.Kes 

 

Pendidikan Dokter Umum, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya 

xv + 57 halaman, 6 tabel, 6 gambar, 10 lampiran. 

 

Pandemi COVID-19 saat ini masih menjadi permasalahan besar di Indonesia 

bahkan di dunia. Upaya yang dilakukan pemerintah Indonesia dalam mencegah 

peningkatan kasus konfirmasi COVID-19 adalah diberlakukannya proses 

pembelajaran yang dilakukan secara daring (online), hal ini membuat durasi 

penggunaan gawai meningkat dan terjadinya mata lelah pada mahasiswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan durasi penggunaan gawai 

dengan kejadian mata lelah di masa pandemi COVID-19 pada mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Sriwijaya. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah observasional analitik dengan desain potong lintang yang 

menggunakan data primer dari kuesioner Visual Fatigue Index. Berdasarkan uji 

statistik Fisher exact test, didapatkan sebanyak 96,3% responden yang mengalami 

mata lelah dengan durasi penggunaan gawai yang tidak sesuai standar (>2 

jam/hari) dengan p-value 0,00. Terdapat hubungan yang signifikan antara durasi 

penggunaan gawai dengan kejadian mata lelah. 

 

Kata Kunci: Durasi penggunaan gawai, mata lelah, online learning, pandemi 

COVID-19 
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SUMMARY 

 

THE RELATIONSHIP OF DURATION OF DEVICE USE WITH THE 

EVENT OF EYE TIRED DURING THE COVID-19 PANDEMIC IN 

MEDICAL STUDENT OF SRIWIJAYA UNIVERSITY 

Scientific writing in the form of a thesis, December 13, 2021 

 

Annazmi Chairan Siregar; Supervised by dr. Wardiansah, M.Biomed dan dr. Tri 

Suciati, M.Kes 

 

Study Program of Medical Education, Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

xv + 57 pages, 6 table, 6 pictures, 10 attachment. 

 

The current COVID-19 pandemic is still a big problem in Indonesia and even in 

the world. Efforts made by the Indonesian government in preventing an increase 

in confirmed cases of COVID-19 are the imposition of restrictions on activities 

outside the home, including online learning processes, This makes the duration of 

using the device increase and the occurrence of eye fatigue on students. The type 

of research used is analytic observational with a cross-sectional design that uses 

primary data from the Visual Fatigue Index questionnaire. Based on the Fisher 

exact test statistical test, it was found that 96.3% of respondents experienced eye 

fatigue with a duration of using a device that was not up to standard (> 2 

hours/day) with a p-value of 0,00. There is a significant relationship between the 

duration of smartphone use and the incidence of eye fatigue. 

 

Keywords: Duration of smartphone use, tired eyes, online learning, COVID-19 

pandemic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pandemi COVID-19 saat ini masih menjadi permasalahan besar di Indonesia 

bahkan di dunia. Pandemi COVID-19 disebabkan oleh virus corona, yaitu virus RNA 

dengan ukuran partikel 120-160 nm yang pertama kali diidentifikasi menjadi etiologi 

dari penyakit Coronavirus Disease-19 (COVID-19).
1
 Dalam waktu singkat kasus 

COVID-19 meningkat pesat sehingga berdampak diberbagai aspek pendidikan dan 

kesehatan.
1
 Upaya yang dilakukan pemerintah Indonesia dalam mencegah 

peningkatan kasus konfirmasi COVID-19 adalah diberlakukannya pembatasan 

aktivitas di luar rumah, termasuk proses pembelajaran yang dilakukan secara daring 

(online).
2,3

 Penerapan aturan pembatasan aktivitas di luar rumah dan online learning 

menuntut pelajar termasuk mahasiswa untuk menggunakan gawai sebagai media 

pembelajaran, komunikasi dan hiburan.
4,5

  

Gawai adalah peranti elektronik atau mekanik dengan fungsi praktis.
6
 Perangkat 

yang dapat disebut gawai adalah laptop, tablet, mobile phone, dan PC  (Personal 

Computer). Gawai memiliki dampak negatif pada kesehatan jika digunakan tidak 

sesuai dengan standar yaitu menggunakan gawai dengan durasi yang lama, jarak yang 

dekat, dan intensitas cahaya layar monitor yang tinggi. Keluhan yang paling sering 

dialami pada pengguna gawai adalah keluhan yang berhubungan dengan kesehatan 

mata seperti kelelahan pada mata.
7,8

 

Mata lelah (asthenopia) merupakan istilah umum untuk menggambarkan 

sekelompok gejala somatik dan perseptif yang biasanya terjadi pada pengguna gawai 

atau aktivitas yang menggunakan organ penglihatan. Asthenopia adalah masalah pada 

mata biasanya disebabkan oleh adanya usaha keras dari mata yang terpapar layar 

monitor dengan durasi yang lama dan jarak yang dekat.
9
 Asthenopia diklasifikasikan 
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menjadi dua menurut etiologinya, yaitu accommodative asthenopia yang disebabkan 

oleh ketegangan otot siliaris pada mata dan muscular asthenopia yang disebabkan 

oleh kelemahan otot extra ocular.
9
 Menurut American Optometric Association 

(AOA), risiko terjadinya kelelahan pada mata yang ditandai dengan ketegangan mata 

dan kesulitan untuk fokus pada layar monitor terjadi apabila berada di depan layar 

monitor selama lebih dari 2 jam.
10

 Kelelahan pada mata terjadi apabila terdapat 

keluhan seperti mata terasa tidak nyaman, mata panas, perih, mata merah, mata 

berair, kabur atau penglihatan ganda, sakit kepala, dan merasa pegal disekitar alis, 

pelipis dan leher.
11–13

  

Prevalensi kelelahan mata di dunia memiliki angka yang cukup tinggi, World 

Health Organization(WHO) menyatakan bahwa pada tahun 2014 angka kejadian 

mata lelah mencapai 40%-90%.
14

 Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Trisakti, sebanyak 65% 

mahasiswa mengalami mata lelah dengan durasi penggunaan komputer > 3 jam 

sedangkan pada penelitian yang dilakukan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Sam Ratulangi kejadian mata lelah banyak diperoleh pada mahasiswa 

yang menggunakan komputer dengan durasi 2-3 jam perhari.
15,16

 Penelitian lain yang 

dilakukan pada mahasiswa Universitas Lampung menyatakan bahwa 37% mahasiwa 

mengalami mata lelah dengan durasi pemakaian gawai ≥ 1 jam yang diukur dengan 

kuesioner Visual Fatigue Index (VFI).
7,17

 Kelelahan pada mata tidak hanya 

disebabkan oleh durasi penggunaan gawai, frekuensi istirahat yang tidak sesuai 

standar juga dapat menyebabkan kelelahan pada mata. Menurut National Institue of 

Occupational Safety and Health (NIOSH), rekomendasi durasi istirahat setiap 2 jam 

menggunakan komputer adalah 15 menit.
17

  

Berdasarkan uraian sebelumnya, peneliti memilih untuk meneliti hubungan 

durasi penggunaan gawai dengan kejadian mata lelah di masa pandemi COVID-19 

pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Sriwijaya karena 

kelelahan pada mata dapat meningkatkan morbiditas pada mahasiswa, selain itu 

belum terdapat penelitian mengenai mata lelah pada mahasiswa Program Studi 
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Pendidikan Dokter Universitas Sriwijaya. Pada masa pandemi COVID-19 dengan 

masih berlangsungnya proses pembelajaran online, maka frekuensi penggunaan 

gawai semakin tinggi sehingga mahasiswa memiliki risiko mengalami kelelahan pada 

mata.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan durasi penggunaan gawai dengan kejadian mata lelah 

di masa pandemi COVID-19 pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter 

Universitas Sriwijaya? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan durasi penggunaan gawai dengan kejadian mata lelah di 

masa pandemi COVID-19 pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter 

Universitas Sriwijaya 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui angka kejadian mata lelah pada mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Dokter Universitas Sriwijaya yang menggunakan gawai dengan 

durasi yang lama 

2. Mengetahui gejala-gejala yang terkait dengan keluhan mata lelah yang 

disebabkan oleh durasi penggunaan gawai 

3. Menganalisis hubungan antara durasi penggunaan gawai dengan kejadian 

mata lelah di masa pandemi COVID-19 pada mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Dokter Universitas Sriwijaya. 

 

1.4 Hipotesis 

Durasi penggunaan gawai berhubungan dengan kejadian mata lelah di masa 

pandemi COVID-19 pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Universitas 

Sriwijaya. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai kejadian mata lelah di masa 

pandemi COVID-19 terhadap mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter 

Universitas Sriwijaya yang menggunakan gawai dengan waktu yang lama. 

1.5.2 Manfaat Kebijakan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan bagi 

mahasiswa, tenaga kesehatan, maupun masyarakat umum mengenai hubungan durasi 

penggunaan gawai dengan kejadian mata lelah sehingga dapat segera dilakukan 

upaya pencegahan dan tatalaksana dini. 

1.5.3 Manfaat Subjek 

1. Memberikan edukasi pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter 

Universitas Sriwijaya mengenai durasi penggunaan gawai agar tidak 

menyebabkan mata lelah. 

2. Menjadi sumber referensi bagi penelitian selanjutnya yang serupa. 
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